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RINGKASAN

Pengaruh Cash Hodling, Political Cost, Profitabilitas dan Dewan Komisaris Dalam
Memprediksi Income Smoothing Pada Sektor Pertanian di BEI; Widyastuti Annisaa;
160810201242; 2020; 70 halaman, Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jember.

Perusahaan go-public di indonesia salah satunya pada sektor pertanian memiliki
pengawasan yang sangat ketat mulai dari pemerintah hingga masyarakat. Pengawasan yang
ketat akan menimbulkan perusahaan harus berkerja lebih efektif dan efisien dalam segi apapun,
terlebih pada bagian keuangan. Bagian keuangan adalah salah satu yang dapat diakses oleh
pemerintah dan masyarakat secara transparan seperti laporan keuangan, karena pada
penyusunan laporan keuangan ini dapat mencerminkan kondisi perusahaan secara rasional.
Informasi yang terdapat pada laporan keuangan salah satunya yaitu informasi mengenai laba,
sebab pada laporan tersebut pemerintah dan masyarakat dapat mengetahui kekuatan perusahaan
dimasa yang akan datang dan memberikan informasi mengenai kinerja manajemen didalamnya.

Kinerja manajemen yang baik dengan laba yang stabil akan lebih disenangi oleh pihak-
pihak yang berkepentingan. Hal tersebut membuat perusahaan berlomba-lomba untuk
meningkatkan kinerja manajemennya dan cenderung akan melakukan tindakan keuangan untuk
membuat laporan keuangan terlihat stabil dengan menjalankan praktik income smoothing. Pada
praktik income smoothing terdapat beberapa hal yang berkaitan yaitu cash holding, political
cost, profitabilitas, dan dewan komisaris. Pihak-pihak berkepentingan akan menggunakan
informasi tersebut untuk salah satu pertimbangan dalam melaksanakan kebijakannya. informasi
tersebut juga dapat meningkatkan atau memperlemah penilaian terhadap perusahaan yang
bersangkutan.

Penelitian ini termasuk dalam explanatory research dengan populasi semua perusahaan
sektor pertanian yang terdaftar di BEI pada periode 2014-2018. Pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 16 perusahaan dan
menggunakan data time series crossection (panel data). Metode analisis yang digunakan adalah
regresi logistik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa political cost, dan
dewan komisaris berpengaruh secara signifikan terhadap income smoothing, sedangkan cash
holding, dan profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap income smoothing.
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SUMMARY

The Effect Of Cash Holding, Political Cost, Profitability And Board Of Commissioners In
Predicting Income Smoothing In Agricultural Sectors In IDX; Widyastuti Annisaa;
160810201242; 2020; 70 page, Department of Management, Faculty of Economics and
Business, University of Jember.

Go-public companies in Indonesia, one of which in the agricultural sector has very strict
supervision from the government to the community. Strict supervision will cause the company
to work more effectively and efficiently in any aspect, especially in the financial department.
The financial part is one that can be accessed by the government and the public in a transparent
manner such as financial statements, because the preparation of these financial statements can
reflect the company's condition rationally. The information contained in the financial statements
one of which is information about profits, because in the report the government and the public
can find out the strength of the company in the future and provide information about the
performance of management in it.

Good management performance with stable profits will be more favored by interested
parties. This makes companies competing to improve their management performance and tend
to take financial actions to make financial statements look stable by carrying out income
smoothing practices. In the practice of income smoothing, there are several related matters,
namely cash holding, political cost, profitability, and the board of commissioners. Stakeholders
will use the information for consideration in implementing their policies. Such information can
also enhance or weaken the assessment of the company concerned.

This study was included in the explanatory research with the population of all
agricultural sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2014-2018 period.
Sampling uses purposive sampling with a sample of 16 companies and uses time series
crossection data (panel data). The analytical method used is logistic regression.

Based on the results of research conducted obtained that political cost, and the board of
commissioners significantly influence income smoothing, while cash holding, and profitability
do not significantly influence income smoothing.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan bisnis yang semakin ketat dan perekonomian negara Indonesia
yang tidak stabil menekan manajer bekerja lebih efektif dan efisien. Perusahaan
yang bekerja efektif dan efisien dapat dilihat dari laporan keuangan. Laporan
keuangan yaitu sumber informasi yang memuat kondisi keuangan perusahaan
untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak berkepentingan, baik pihak internal

maupun pihak eksternal perusahaan (Kasmir, 2011: 152).

Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan salah satunya adalah
informasi mengenai laba. Laporan laba rugi dapat membantu pemilik atau pihak
lain yang berkepentingan untuk mengukur kekuatan laba suatu perusahaan dimasa
depan, dan juga memberikan informasi mengenai kinerja manajemen didalamnya.
Pihak—pihak berkepentingan lebih menyukai kinerja manajemen yang stabil, hal
itu dapat dilihat dari laba yang stabil, laba stabil dapat meningkatkan harga saham
setiap periodenya (Mambraku, 2014).

Jika perusahaan memiliki kinerja yang baik maka, perusahaan tersebut
juga memiliki penyusunan laporan keuangan yang baik. Penyusunan laporan
keuangan yang rasional dan adil mencerminkan kondisi keuangan perusahaan.
Penyusunan yang baik akan menunjang kinerja manajemen yang lebih akurat, hal
tersebut membuat manajemen melakukan prinsip akuntansi agar jalannya
manajemen lebih baik lagi dan sesuai dengan tujuan perusahaan. Prinsip akuntansi
yang dipilih manajemen agar tujuan perusahaan tercapai disebut juga dengan
manajemen laba (Rahel, 2018). Manajemen laba memiliki cara mengendalikan
laba pada laporan keuangan dengan melakukan praktik income smoothing. Income
smoothing biasanya hanya digunakan untuk tujuan perpajakan, yakni menghindari
pembayaran pajak perusahaan dalam jumlah besar. Selain itu, income smoothing
dilakukan manajemen untuk mengurangi variasi laba tidak normal (abnormal)
dalam batas-batas yang diizinkan dalam praktik akuntansi dan praktik manajemen

yang wajar.
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Terkait dengan hal tersebut saat ini maraknya berita mengenai industri
kelapa sawit yang telah bertransformasi menjadi penopang industri pangan dan
non-pangan termasuk juga energi. Dahulu kelapa sawit hanya diolah sebagai
minyak goreng, namun saat ini minyak kelapa sawit digunakan untuk campuran
bahan bakar kendaraan. Selain hemat devisa, pengeluaran emisi kendaraam dapat
ditekan. Melihat adanya potensi ini, pemerintah melakukan upaya-upaya agar
meningkatkan pemasukkan pajak dengan mengeluarkan kebijakan dan regulasi

perpajakan.

Direktorat Jendral Pajak berupaya membenahi kontribusi pajak dari sektor
sawit, sebagai penyumbang devisa nomor satu, dengan rasio pajak sebesar 11%-
12%. Berdasarkan kajian Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), yang bersumber
data dari Dirjen Pajak Kemenkeu RI, menyebutkan penerimaan pajak sektor
kelapa sawit tahun 2015 sebesar Rp 22,20 triliun atau berkontribusi sebesar 2,10%
dari total penerimaan pajak. Rerata pertumbuhan penerimaan pajak sektor kelapa
sawit sebesar 10,90% per tahun. Meskipun industri sawit memberikan pendapatan
bagi neegara, tetapi potensi yang dimiliki belum tergali secara optimal. Secara
umum rasio pajak Indonesia berada pada 11%-12%, namun untuk sawit masih
dibawah standar yaitu berada pada angka 6%-7%. Salah satu perusahaan sawit
yang terdaftar di BEI yaitu : PT Astra Agro Lestari Tbk.
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Fenomena income smoothing pada perusahaan sektor pertanian di BEI
didukung dengan penelitian Rachel, 2018 yang dapat dilihat pada gambar

dibawah ini.
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Sumber : data yang diolah Rahel (2018)
Gambar 1.1 : Laba Bersih Sektor Pertanian di BEI 2014-2018

Berdasarkan gambar laba bersih pada beberapa perusahaan sektor
pertanian yang terdaftar di BEI cenderung stabil tiap tahunnya dari tahun 2014-
2018. Dari 21 perusahaan yang terdaftar pada sektor pertanian di BEI terdapat 17
perusahaan yang cenderung memiliki laba yang stabil selama lima tahun terakhir.
Hal ini memungkinkan adanya indikasi perusahaan sektor pertanian melakukan

praktik income smoothing (Rahel, 2018).

Sejumlah studi mendukung adanya manajerial untuk income smoothing
tetapi motif manajerial di balik income smoothing sangatlah bervariasi dan juga
hasil yang diamati dari income smoothing bermacam - macam. Adapun faktor-
fator yang dapat mempengaruhi perataan laba (income smoothing) yaitu besaran
perusahaan, harga saham, leverage operasi, kelompok usaha, profitabilitas
(Saputra, 2012). Cendy (2013) mengatakan cash holding, dan profitabilitas yang
merupakan faktor yang mempengaruhi income smoothing. Political cost juga
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merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi income smoothing
(Akhoondnejad et al., 2013). Pada penelitian (Sugiarti, 2017) mengatakan bahwa
dewan komisaris mempengaruhi income smoothing. Namun penelitian ini akan
menggunakan cash holding, political cost, profitabilitas, dan dewan komisaris
sebagai variabel yang memprediksi income smoothing, karena pada penelitian-
penelitian sebelumnya terdapat hasil yang belum konsisten antara peneliti satu

dengan peneliti lainnya.

Pada praktik income smoothing terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi perusahaan untuk melakukan praktik income smoothing. Secara
teoritis, ada berbagai motif untuk memegang kas dalam transaksi dan motif
kehati-hatian yang biasanya dianggap sebagai motif agensi (Jensen, 1986).
Berdasarkan motif agensi, akan adanya konflik antara manajer dan pemegang
saham menimbulkan keinginan manajemen untuk memegang kas (cash holding)
dan menjaga kestabilan kenaikan kas yang ada di perusahaan, karena kenaikan kas
yang stabil membuat kinerja manajemen terlihat baik dimata pihak-pihak yang

berkepentingan.

Faktor yang mempengaruhi income smoothing, yaitu political cost (biaya
politik). Biaya politik mencakup semua biaya (transfer kekayaan) yang harus
ditanggung oleh perusahaan berkaitan dengan tindakan politis seperti pajak, tarif,
subsidi pemerintah, antitrust, regulasi, tuntutan buruh dan lain sebagainya. Biaya
politik berkaitan dengan ukuran perusahaan karena semakin besar perusahaan
maka banyak mengandung biaya politik dibandingkan dengan perusahaan kecil.
Dan perusahaan yang memiliki biaya politik banyak akan cenderung
menggunakan manajemen laba agar dapat mengurangi biaya tersebut (Armytha,
2011). Menurut Wahyuningsih, (2010) ada empat indikator yang dapat mengukur
political cost hypothesis yaitu, ukuran perusahaan (size), rasio konsentrasi,

intensitas modal (capital intensity), risiko perusahaan (risk).

Faktor yang mempengaruhi praktik income smoothing adalah

profitabilitas. Manajemen perusahaan yang profitabilitasnya tinggi cenderung
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akan melakukan income smoothing guna mengetahui kemampuan di masa depan
(Prabayanti dan Yasa, 2009). Pada penelitian ini profitabilitas diproksikan dengan
ROA (Return On Asset) seperti yang dilakukan penelitian terdahulu oleh Aji dan
Mita (2017).

Faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap income smoothing adalah
dewan komisaris. Dewan komisaris salah satu bagian perusahaan yang penting.
Siallagan dan Machfoedz (2006) dewan komisaris berperan dalam pengawasan
serta mencegah terjadinya income smoothing dan memastikan laporan keuangan

disajikan secara lengkap dan dapat diandalkan.

Berdasarkan pernyataan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
penelitian ini ingin mengetahui apakah pengaruh cash holding, political cost,
profitabilitas dan dewan komisaris terhadap income smoothing (perataan laba)

pada sektor pertanian di BEI.

1.2 Rumusan Masalah

Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cendy (2013),
penelitian tersebut menyatakan cash holding berpengaruh positif terhadap income
smoothing (perataan laba). Namun, penelitian ini bertentangan dengan penelitian
Riyadi (2018) yang menyatakan cash holding tidak berpengaruh terhadap income
smoothing. Pada penelitian Akhoondnejad et al., (2013) political cost berpengaruh
signifikan terhadap income smoothing, berbeda dengan Sarwinda dan Afriyenti
(2015) yang menyatakan political cost tidak signifikan terhadap income
smoothing. Profitabilitas tidak berpengaruh pada income smoothing tercermin
dalam penelitian Sugiarti (2017). Namun tidak tercermin pada penelitian Riyadi
(2018) yang menyatakan profitabilitas berpengaruh pada income smoothing. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Haryadi (2011) dewan komisaris berpengaruh
negatif terhadap income smoothing. Sebaliknya, pada penelitian Sugiarti (2017)
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap income smoothing.

Berdasarkan studi empiris tersebut peneliti menarik rumusan masalah

sebagai berikut:
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a. Apakah cash holding dapat memprediksi income smoothing pada sektor
pertanian di BEI ?

b. Apakah political cost dapat memprediksi income smoothing pada sektor
pertanian di BEI ?

c. Apakah profitabilitas dapat memprediksi income smoothing pada sektor
pertanian di BEI ?

d. Apakah dewan komisaris dapat memprediksi income smoothing pada sektor

pertanian di BEI ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini berdasarkan pada rumusan masalah di atas, yaitu:

a. menganalisis cash holding dalam memprediksi income smoothing pada sektor
pertanian di BEI,

b. menganalisis political cost dalam memprediksi income smoothing pada sektor
pertanian di BEI,

c. menganalisis profitabilitas dalam memprediksi income smoothing pada sektor
pertanian di BEI,

d. menganalisis dewan komisaris dalam memprediksi income smoothing pada

sektor pertanian di BEI.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, antara
lain akademisi, peneliti selanjutnya, dan stakeholders.
a. Akademisi dan peneliti selanjutnya
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menambah wawasan,
informasi, dan refrensi tambahan mengenai variabel-variabel yang
digunakan untuk penelitian terutama di bidang manajemen keuangan
mengenai pengaruh cash holding, political cost, profitabilitas dan dewan

komisaris dalam memprediksi income smoothing.
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b. Stakeholders
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan informasi
bagi stakeholders mengenai pengaruh cash holding, political cost,
profitabilitas dan dewan komisaris dalam memprediksi income smoothing,
sehingga memberikan pertimbangan pada stakeholders dalam membuat

keputusan penanaman saham di perusahaan sektor pertanian.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teori
2.1.1 Teori Keagenan

Teori keagenan sebagai hubungan agensi sebagai kontrak antara menyewa
orang lain (agen) dengan satu orang atau lebih (prinsipal) untuk melakukan
sejumlah jasa atas kepentingan mereka yang melibatkan penyerahan wewenang
terhadap pengambilan keputusan kepada agen untuk melakukan sejumlah jasa atas
kepentingan mereka yang melibatkan penyerahan wewenang terhadap
pengambilan keputusan kepada agen (Jensen Meckling, 1976). Pada teori
keagenan yang disebut prinsipal adalah pemegang saham dan yang disebut agen
adalah manajemen yang mengelola perusahaan. Prinsipal diasumsikan hanya
tertarik pada pengembalian keuangan yang diperoleh dari investasi mereka pada
perusahaan. Sedangkan agen diasumsikan akan menerima kepuasan tidak hanya
dari kompensasi keuangan tetapi juga dari tambahan lain yang terlibat dalam
hubungan keagenan. Sesuai dengan asumsi tersebut, maka manajer akan
mengambil kebijakan yang menguntungkan dirinya sebelum memberikan manfaat
kepada pemegang saham.

Menurut Mambraku (2014) teori agensi dapat digunakan untuk
menjelaskan penyebab timbulnya manajemen laba. Sebagai agen, manajer
bertanggung jawab secara moral untuk mengoptimalkan keuntungan para pemilik
dengan memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak. Sebagaimana pengelola
perusahaan, manajer perusahaan tentu akan mengetahui informasi internal dan
prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik. Adanya
ketidakseimbangan penguasaan informasi ini akan memicu munculnya kondisi

yang disebut sebagai asimetri informasi.

Dengan adanya asimetri informasi antara manajemen dengan pemilik, hal ini
akan memberikan kesempatan kepada manajer untuk melakukan income
smoothing sehingga akan menyulitkan pemilik untuk memantau kinerja ekonomi

perusahaan.
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2.1.2 Income Smoothing

Income Smoothing (perataan laba) diartikan sebagai cara manajemen
perusahaan untuk menstabilkan laba secara disengaja agar mencapai tujuan
perusahaan. Income smoothing adalah manipulasi aktif oleh manajer untuk
mengurangi pendapatan variabilitas selama beberapa periode atau satu periode
yang telah ditargetkan, hal tersebut dikatakan salah satu bentuk manajemen laba
(Beattie et al., 1994). Belkaoui (2007) menyatakan income smoothing sebagai
proses normalisasi laba yang disengaja untuk meraih tujuan perusahaan yang
diinginkan.

Motivasi manajemen untuk melakukan income smoothing seperti yang
dijelaskan Amanza (2012) bahwa yang dilakukan manajemen dalam melakukan
income smoothing yaitu, suatu tindakan yang rasional dan logis karena adanya
alasan sebagai berikut :

a. Sebagai teknik untuk mengurangi laba dan menaikkan biaya pada tahun
berjalan sehingga pajak yang terutang atas perusahaan menjadi kecil.

b. Sebagai bentuk peningkatan citra perusahaan di mata investor, karena
mendukung kestabilan penghasilan dan kebijakan dividen sesuai dengan
keinginan investor ketika perusahaan mengalami kenaikan atas laba yang
diperolehnya.

c. Sebagai jembatan penghubung antara manajemen perusahaan dengan
karyawannya. income smoothing dapat menstabilkan adanya fluktuasi
laba, sehingga dengan dilakukannya income smoothing tersebut karyawan
dapat terhindar dari adanya penurunan upah dan manajemen pun dapat
terhindar dari adanya tuntutan kenaikan upah yang diminta oleh karyawan
ketika perusahaan mengalami penurunan atas laba yang diperolehnya.
Menurut Amanza (2012) income smoothing ada dua jenis, yaitu:

1) Natural Smoothing (Perataan Alami)
Menyatakan bahwa proses income smoothing secara inheren
menghasilkan suatu aliran laba yang rata. Income smoothing ini
mempunyai implikasi bahwa sifat proses income smoothing itu sendiri

menghasilkan suatu aliran laba yang rata. Hal ini dapat kita dapati
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pada perolehan penghasilan dari keperluan atau pelayanan umum,

dimana aliran laba yang ada akan rata dengan sendirinya tanpa ada

campur tangan dari pihak lain.

Intentional Smoothing (Perataan yang disengaja)

Biasanya dihubungkan dengan cara manajemen. Dapat dikatakan

bahwa intentional smoothing berkenaan dengan situasi dimana

kumpulan laba yang dilaporkan dan dipengaruhi oleh cara

manajemen. Intentional smoothing dapat diklasifikasikan menjadi dua,

yaitu:

a) Real Smoothing
Merupakan usaha yang diambil oleh manajer dalam merespon
perubahan kondisi ekonomi. Dapat juga berarti suatu transaksi
yang nyata untuk dilakukan atau tidak dilakukan berdasarkan
pengaruh perataan pada laba. Perataan ini menyangkut pemilihan
waktu kejadian transaksi riil untuk mencapai sasaran perataan.

b) Artificial Smoothing
Merupakan suatu usaha yang disengaja untuk mengurangi variasi
aliran laba secara artificial. Income smoothing ini menerapkan
prosedur akuntansi untuk memindahkan biaya dan pendapatan
dari satu periode ke periode tertentu. Dengan kata lain, artificial
smoothing dicapai dengan menggunakan kebebasan manajer
memilih prosedur akuntansi yang memperbolehkan perubahan

cost dan revenue dari suatu periode akuntansi.
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2.1.3 Cash Holding

Cash Holding merupakan asset paling likuid yang digunakan sebagai alat
manajer dalam menjalankan operasional perusahaan. Menurut Mambraku (2014),
cash holding diartikan sebagai kas yang dimiliki perusahaan, yang sifatnya jangka
pendek. Cash holding didefinisikan sebagai arus kas bebas yang dapat digunakan
manajer untuk memenuhi kepentingannya atas kebutuhan dari pemegang saham.
Hal tersebut dapat memperburuk konflik didalam perusahaan antara manajer dan
pemegang saham (Jensen, 1986). Sebab salah satu faktor yang mempengaruhi
keputusan investasi adalah cash holding yang terdapat didalam perusahaan.

Kas akan tersedia apabila perusahaan memiliki keuntungan melebihi
kebutuhan investasinya, dan ketika perusahaan memiliki kas yang melimpah dan
perusahaan yakin akan profitabilitas dari investasi, maka kelebihan tersebut akan
dibayarkan dalam bentuk deviden.

Teori agensi mengungkapkan dua hipotesis pada kebijakan kepemilikan
kas perusahaan, yang pertama teori free cash flow dimana perusahaan menimbun
jumlah kas yang terlalu besar dan manajemen lebih memilih menimbun kas
tersebut untuk kepentingan pribadi daripada dibayarkan pada stakeholder (Opler
et al, 1999) dan yang kedua menurut Mambraku (2014) teori risk reduction
dimana manajer perusahaan yang memiliki risk averse (tipe konservatif), akan
meningkatkan cash holding untuk menurunkan eksposur risiko.

Menurut Oppler et al.(1999), ada tiga ada tiga teori tentang mengapa
perusahaan menahan kas terlalu banyak, yaitu Teori trade-off, pecking order dan
arus kas bebas.

a. Teori trade Off

Dalam teori trade off, kepemilikan kas adalah tingkat likuiditas yang
optimal merupakan keuntungan dan kerugian antara biaya dan manfaat
dari kepemilikan kas. Manfaat dari cash holding vyaitu, kas tidak
menghalangi kebijakan investasi ketika kendala keuangan terpenuhi, kas
menurunkan biaya penggalangan dana eksternal atau melikuidasi aset, dan
mengurangi kesulitan keuangan. Biaya besar yang dikeluarkan dari
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kepemilikan kas disisi lain yaitu biaya peluang dari modal yang
diinvestasikan dalam asset yang cair (Mambraku, 2014).
b. Teori Pecking Order
Menurut Myers dan Majluf (1984), teori pecking order
mengasumsikan bahwa struktur modal perusahaan vyaitu penyebab
langsung dari kebijakan pembayaran, kebutuhan investasi dan
profitabilitas, yang tergantung pada seberapa mahal dalam mengakses
pasar modal. Berdasarkan teori pecking order, kas menjadi tersedia bagi
perusahaan ketika yang keuntungan melebihi kebutuhan investasinya.
Ketika kas tersedia berlimpah dan perusahaan telah yakin tentang
profitabilitas investasi, maka kelebihan uang tunai dibayarkan dalam
bentuk dividen.
c. Teori Arus Kas Bebas
Menurut Jensen (1986), menunjukkan bahwa manajer memiliki
insentif cadangan kas untuk meningkatkan jumlah aset di bawah
kendalinya dan mendapatkan kekuasaan atas keputusan investasi
perusahaan. Keuntungan manajer memiliki kas berlebih yaitu tidak perlu
mengumpulkan dana eksternal, tersedia dana untuk berinvestasi, dan
menyediakan informasi rinci pada pasar modal tentang proyek investasi
didalam perusahaan. Oleh karena itu, manajer dapat mengambil investasi
yang memiliki dampak negatif terhadap kekayaan pemegang saham
Teori-teori tersebut menuntut manajer untuk lebih fokus menjaga
kestabilan kas dengan cara melakukan manajemen laba melalui praktik income
smoothing. Cara manajer dalam melakukan praktik income smoothing agar dapat
memuaskan owner perusahaan dengan menaikkan nilai perusahaan sehingga
muncul anggapan perusahaan memiliki resiko ketidakpastian yang rendah dan
disenangi oleh para stakeholder (Ayu dan Agung, 2018).

2.1.4 Political Cost
Political cost mengungkapkan bahwa kecenderungan perusahaan berskala

besar yang dapat menghadapi biaya politik dari pada perusahaan yang berskala
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kecil Perusahaan besar biasanya lebih besar kemungkinan diawasi oleh
pemerintah dan masyarakat. Jika perusahaan besar mempunyai laba yang tingagi,
maka pemerintah dapat terdorong untuk menaikkan pajak dan meminta layanan
publik yang lebih besar kepada perusahaan. (Belkaoui, 2007).

Namun berbalik yang terjadi pada perusahaan, manajemen cenderung
melaporkan pendapatan yang lebih rendah dengan menggunakan metode
akuntansi untuk tidak menarik perhatian pihak politisi atau pemerintah dan untuk
mengurangi biaya politik yang diinginkan. Han dan Wang (1998) menganggap
bahwa perusahaan menggunakan kebijakan akuntansi untuk mengurangi
pendapatan dan mengurangi jumlah pajak terutang.

Sehingga, manajer perusahaan berskala besar kemungkinan cenderung
memilih metode akuntansi dengan menunda pelaporan laba untuk mengurangi
tanggungan political cost oleh perusahaan. Dan perusahaan akan mengurangi
political cost dengan melakukan manajemen laba yang berupa tindakan income
smoothing (Belkaoui 2007).

2.1.5 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk memberi penilaian
perusahaan dalam mencari keuntungan pada periode tertentu (Wulandari dan
Zulhaimi, 2017). Perusahaan harus dalam keadaan menguntungkan (profitable)
agar mudah menarik modal dari luar. Menurut Sutrisno (2009) profitabilitas
adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua
modal yang bekerja didalamnya. Jika perusahaan memiliki rasio profitabilitas
yang tinggi, maka menunjukkan perusahaan tersebut memperoleh laba yang besar
pula, hal ini akan menyebabkan perusahaan dapat menghasilkan peningkatan dana
internalnya (Cahyadi et al., 2018). Rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur
profitabilitas adalah gross profit margin, operating profit margin, net profit
margin, retun on equity dan return on assets (Fauzi et al., 2016).

Return on assets (ROA) digunakan untuk menjadi proksi dari profitabilitas
dalam penelitian ini. ROA adalah kemampuan sebuah perusahaan

mendistribusikan keuntungan untuk pemegang saham atas asetnya yang telah
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ditanamkan dalam perusahaan (Sartono, 2017). Sedangkan menurut Fahmi (2014)
ROA merupakan pengukuran yang melihat seberapa mampu perusahaan dalam
mengelola sumber daya yang dimiliki dari perolehan laba atas sekuritas. Hal ini
dapat disimpulkan ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan keuntungan. Hal tersebut
menimbulkan pihak manajemen untuk meningkatkan keuntungannya agar dapat
dilihat baik oleh pihak-pihak yang berkepentingan khususnya dalam profitabilitas

perusahaan.

2.1.6 Dewan Komisaris

Dewan komisaris adalah dewan yang bertugas untuk melakukan
pengawasan dan memberikan nasihat kepada direktur Perseroan Terbatas (PT).
Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/14/PBI/2006, pasal 4 (1) jumlah anggota
dewan komisaris paling kurang 3 (tiga) orang dan paling banyak sama dengan
jumlah anggota direksi. (2) Paling kurang 1 (satu) orang anggota dewan komisaris
wajib berdomisili di Indonesia. (3) Dewan komisaris dipimpin oleh Presiden
komisaris atau Komisaris. Dewan komisaris dalam perusahaan bertugas untuk
mengawasi jalannya perusahaan sehingga pemegang saham mayoritas dalam
perusahaan keluarga tidak memiliki peluang mengendalikan perusahaan untuk
menguntungkan dirinya sendiri yang dapat merugikan pemegang saham minoritas
(Anderson dan Reeb, 2004).

Di Indonesia Dewan Komisaris ditunjuk oleh Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS) dan di dalam UU Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas dijelaskan tugas dan wewenang Dewan Komisaris. Pada pasal 108 ayat 1
Dewan Komisaris melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya
pengurusan pada umumnya, baik mengenai Perseroan maupun usaha Perseroan,
dan memberi nasihat kepada Direksi. Ayat 2 pengawasan dan pemberian nasihat
sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dilakukan untuk kepentingan Perseroan dan
sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan.

Dewan Komisaris merupakan inti dari Corporate Governance yang

ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan strategi perusahaan, mengawasi
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manajemen dalam mengelola perusahaan, serta mewajibkan terlaksananya
akuntabilitas. Secara umum dewan komisaris ditugaskan dan diberi tanggung
jawab atas pengawasan kualitas informasi yang terkandung dalam laporan
keuangan. Hal ini penting mengingat adanya kepentingan dari manajemen untuk
melakukan manajemen laba yang berdampak pada kurangna kepercayaan
investor. Untuk mengatasinya dewan komisaris diperbolehkan untuk memiliki

akses pada informasi perusahaan (Sochib, 2016:32).
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Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan mendukung atas penelitian-

penelitian sebelumnya. Berikut ini tabel rangkuman dari beberapa penelitian
terdahulu mengenai pengaruh cash holding, political cost, profitabilitas dan
dewan komisaris dalam memprediksi income smoothing pada sektor pertanian di

BEI.
Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu
No. Nama Variabel Alat Hasil
Peneliti |CH |PC | P DK | Analisis
1. Ayu dan | X N Regresi | Cash  Holding  tidak
Agung (+) Logistik | berpengaruh terhadap
(2018) income smoothing,
profitabilitas berpengaruh
posistif terhadap income
smoothing.
2. Riyadi X N Regresi | Cash  Holding  tidak
(2018) *) (+) logistik | berpengaruh  signifikan
terhadap income
smoothing, profitabilitas
berpengaruh posistif
terhadap income
smoothing.
3. Rahel v | X | Regresi | Profitabilitas berpengaruh
(2018) *) logistik | signifikan terhadap
income smoothing  dan
dewan komisaris tidak
berpengaruh terhadap
income smoothing

2.1 Dilanjutkan ke halaman selanjutnya
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Tabel 2.1 Rangkuman Hasil Penelitian Terdahulu (lanjutan)

No. Nama Variabel Alat Hasil
Peneliti CH|PC |P DK | Analisis
4. Sugiarti X |V | Regresi |Profitabilitas tidak
(2017) binary berpengaruh terhadap
logistik | income smoothing dan
dewan komisaris
berpengaruh terhadap
income smoothing.

5. Sarwinda V! Regresi | Cash Holding
dan (+) logistik | berpengaruh  positif
Afriyenti terhadap income
(2015) smoothing dan

Political Cost
berpengaruh  negatif
terhadap income
smoothing.

6. Akhoondnej N Regresi | Political cost
ad et al,. g linear berpengaruh
(2013) berganda | signifikan  terhadap

income smoothing.

Sumber : Ayu dan Agung (2018), Riyadi (2018), Rahel (2018), Sugiarti (2017),
Sarwinda dan Afriyenti (2015) dan Akhoondnejad et al,. (2013).

Keterangan :

(\) = berpengaruh, (X) = tidak berpengaruh, (+) = positif; (-) =

negatif, (*) = signifikan, Ch= cash holding; PC= political cost; P= profitabilitas;

DK= Dewan Komisaris.

Berdasarkan hasil rangkuman dari penelitian terdahulu terdapat empat

variabel independen yang diteliti dari segi kinerja keuangan, yaitu cash holding,

political cost, pofitabilitas dan dewan komisaris. Sarwinda dan Afriyenti (2015)

menemukan bahwa cash holding berpengaruh positif terhadap tindakan income
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smoothing. Sedangkan, Ayu dan Agung (2018) serta Riyadi (2017) mengatakan
cash holding berpengaruh negatif terhadap tindakan income smoothing. Penelitian
Sarwinda dan Afriyenti (2015) menemukan political cost berpengaruh negatif
terhadap tindakan income smoothing, sedangkan menurut Akhoondnejad et al.,.
(2013) political cost berpengaruh signifikan terhadap income smoothing.
Sarwinda dan Afriyenti (2015) serta Riyadi (2018) menemukan profitabilitas
berpengaruh positif terhadap tindakan income smoothing. Sedangkan, Rahel
(2018) mengatakan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tindakan
income smoothing. Sugiarti (2017) dan Rahel (2018) mengatakan dewan
komisaris tidak berpengaruh terhadap income smoothing.

Kesimpulan dari uraian sebelumnya variabel independen yang berpengaruh
positif yaitu cash holding, political cost, dan profitabilitas, sedangkan yang
berpengaruh negarif yaitu cash holding, political cost, profitabilitas, dan dewan
komisaris. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti cash holding, political cost,

profitabilitas, dan dewan komisaris sebagai variabel independennya.

2.3 Kerangka Konseptual

Suatu perusahaan dapat dikatakan sukses dapat dilihat dari keberhasilan
manajemen meningkatkan kemampuan labanya. Laba yang meningkat dapat
memperbaiki citra perusahaan terhadap investor dan menunjukkan perusahaan
tersebut memiliki risiko yang rendah, menurut uraian tersebut pihak menajemen
cenderung untuk melakukan praktik manajemen.

Praktik manajemen tersebut dapat dilakukan dengan income smoothing
(income smoothing), agar perusahaan dapat mempertahankan kestabilan kas
perusahaan. Cara manajemen untuk melakukan income smoothing umumnya
didasarkan atas salah satu alasan yaitu memuaskan pemilik perusahaan seperti
memperkecil biaya politik dengan melaporkan pendapatan yang lebih rendah (Han
dan Wang, 1998). Ditinjau dari profitabilitas, Sutrisno (2009) menyatakan
profitabilitas adalah kemampuan sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba

dengan semua modal yang bekerja didalamnya. Jika profitabilitasnya tinggi
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cenderung akan melakukan income smoothing agar perusahaan dapat

memperkirakan atau mengetahui laba dimasa depan.

Penjelasan diatas dan penelitian terdahulu yang telah dilakukan berikut adalah
kerangka konsep yang menggambarkan hubungan mengenai keempat variabel

yang memprediksi income smoothing.

Cash Holding

Political Cost

Income Smoothing

Profitabilitas

Dewan Komisaris

Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual diatas menunjukkan penelitian ini akan menguiji
pengaruh cash holding, political cost, profitabilitas dan dewan komisaris dalam
memprediksi income smoothing pada sektor pertanian di BEI.

2.4  Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Cash holding dan income smoothing

Manajer sebagai seorang agen akan mengambil keputusan untuk
melakukan berbagai strategi guna memperhatikan kelangsungan usaha
perusahaan, karena kebijakan cash holding dikendalikan manajer sehingga dapat
meningkatkan motivasi manajer untuk menjalankan kepentingan pribadinya. Chen

(2008) menyatakan bahwa manajemen yang memiliki akses informasi perusahaan
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untuk melakukan income smoothing jika manajemen merasa informasi tersebut
merugikan kepentingannya. Menurut Mambraku (2014), kinerja manajer dapat
dilihat dari tindakan manajer untuk menjaga kas yang ada di perusahaan agar tetap
stabil karena jumlah kas yang terlalu sedikit dapat mempengaruhi likuiditas
perusahaan. Namun, karena sifat cash holding yang sangat likuid membuat kas
sangat mudah dicairkan dan mudah untuk dipindah tangankan sehingga membuat
kas mudah disembunyikan atau digunakan untuk tindakan yang tidak semestinya.
Penelitian yang dilakukan (Mambraku, 2014), (Cendy, 2013) dan (Mohammadi,
et al., 2012) menunjukkan bahwa cash holding berpengaruh terhadap income
smoothing. Walaupun sama-sama berpengaruh tetapi penelitian terdahulu
menggunakan model perhitungan yang berbeda-beda di dalam menghitung
income smoothing. Selain itu penelitian mengenai pengaruh cash holding terhadap
income smoothing masih jarang dilakukan di Indonesia.
H;: Cash holding dapat memprediksi income smoothing.

2.4.2 Political cost dan income smoothing

Salah satu hal yang memotivasi manajer untuk melakukan income
smoothing adalah keinginan untuk meminimalkan risiko biaya politik. Biaya
politik mencakup semua biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan terkait
dengan tindakan-tindakan politis seperti pajak, subsidi pemerintah, regulasi,
antitrust, tuntutan buruh, tarif, dan lain sebagainya (Wahyuningsih, 2010).

Bagi perusahaan, intensitas politik sering berkaitan dengan ukuran
perusahaan (Watt dan Zimmerman, 1986). Besar kecilnya ukuran suatu
perusahaan dapat dihitung dengan beberapa kriteria seperti besarnya modal yang
digunakan, nilai penjualan, dan jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh
perusahaan tersebut (Sukirno, 2006:305). Perusahaan yang berskala besar
memiliki sistem yang lebih kompleks serta profit yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perusahaan berskala kecil, oleh karena itu resiko yang dimiliki perusahaan
berskala besar pun akan lebih besar.

Perusahaan besar biasanya lebih diawasi oleh pemerintah dan masyarakat.

Jika perusahaan skala besar mempunyai laba yang tinggi secara relatif permanen,
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maka pemerintah dapat terdorong untuk meminta layanan publik yang lebih tinggi
dan menaikkan pajak kepada perusahaan (Calvin, 2012). Sehingga, semakin besar
skala perusahaan maka, semakin besar kecenderung manajer untuk melakukan
income smoothing untuk mengurangi tanggungan political cost oleh perusahaan.

Political cost hypothesis memperkenalkan bagian politik dalam pemilihan
metode akuntansi oleh perusahaan. Hal itu menimbulkan semakin besar biaya
politik yang dihadapi perusahaan, lebih memungkinkan manajer untuk memilih
prosedur akuntansi yang menangguhkan pelaporan laba dari periode sekarang ke
periode selanjtnya (Armytha, 2011).

Hal ini juga telah dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Akhoondnejad et al., (2013) yang menyimpulkan bahwa political cost yang
dirumuskan dengan logaritma natural total aset berpengaruh signifikan terhadap
praktik income smoothing.

H,: Political cost dapat memprediksi income smoothing.

2.4.3 Profitabilitas dan income smoothing

Indikator rasio keuangan perusahaan yang sering dijadikan acuan oleh
investor dalam menanamkan modalnya pada suatu perusahaan adalah
profitabilitas. Menurut Tandelilin (2010:372) return on asset adalah cara yang
umum digunakan dalam analisis efektivitas kinerja operasional perusahan. Kinerja
operasional perusahaan yang baik dapat tercermin dari profitabilitas tinggi melalui
ROA (Return On Asset). Sebaliknya, apabila manajemen tidak mampu mengelola
aset dengan baik, maka dapat dilihat dari ROA (Return On Asset) yang menurun.
Untuk menghindari adanya pergantian manajemen, maka manajer cenderung akan
melakukan income smoothing. Namun, ROA (Return On Asset) yang tinggi yang
dihasilkan oleh profitabilitas yang tinggi juga akan mengakibatkan fluktuasi laba
yang berlebihan, agar mengurangi fluktuasi laba yang berlebihan, maka
manajemen cenderung melakukan income smoothing perusahaan yang melakukan
income smoothing. Penelitian Atarwaman (2011) membuktikan bahwa perusahaan
yang melakukan tindakan income smoothing, proporsi tertingginya ada pada saat

profitabilitas perusahaan tersebut tinggi, menurut hasil penelitian terbukti bahwa
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profitabilitas berpengaruh terhadap tindakan income smoothing. Sedangkan
menurut (Ashari et al., 1994) menyimpulkan bahwa perusahaan yang tingkat
ROA (Return On Asset) rendah mempunyai kecenderungan yang lebih besar
untuk meratakan labanya. Dari uraian tersebut, maka hipotesis yang dapat
dirumuskan adalah :

Hs: Profitabilitas dapat memprediksi income smoothing

2.4.4 Dewan Komisaris dan income smoothing

Dewan komisaris sebagai puncak dari sistem pengelolaan internal
perusahaan, memiliki peranan terhadap aktivitas pengawasan. Dewan komisaris
adalah dewan yang bertugas untuk melakukan pengawasan dan memberikan
nasihat kepada direktur Perseroan Terbatas (PT). Peraturan Bank Indonesia
Nomor 8/14/PBI/2006, pasal 4 (1) jumlah anggota dewan komisaris paling kurang
3 (tiga) orang dan paling banyak sama dengan jumlah anggota direksi. (2) Paling
kurang 1 (satu) orang anggota dewan komisaris wajib berdomisili di Indonesia.
(3) Dewan komisaris dipimpin oleh Presiden komisaris atau Komisaris. Apabila
dewan komisaris memiliki banyak anggota, maka semakin ketat pengawasan yang
dilakukan pada perusahaan dan menimbulkan pencegahan adanya kecurangan
didalam laporan keuangan (Haryadi, 2011). Menurut Sochib (2016:32) dewan
komisaris memegang peranan penting dalam mengarahkan strategi dan
mengawasi jalannya perusahaan serta memastikan bahwa para manajer benar-
benar meningkatkan kinerja perusahaan sebagai bagian dari pencapaian tujuan
perusahaan. Dewan komisaris juga berperan meningkatkan kualitas laba dengan
membatasi tingkat manajemen laba melalui fungsi monitoring atas laporan
keuangan (Vafeas, 2000). Hubungan antara proporsi dewan komisaris dengan
pelaporan keuangan sangatlah signifikan dengan membandingkan perusahaan
yang melakukan kecurangan dengan perusahaan yang tidak melakukan
kecurangan. Menurut Beasley (1996) menyatakan bahwa perusahaan yang
melakukan kecurangan akan memiliki persentase proporsi dewan komisaris

independen lebih rendah daripada perusahaan yang tidak melakukan kecurangan.
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Pada praktik income smoothing, dewan komisaris tidak terlibat secara
langsung karena dewan komisaris hanya memiliki hak pengawasan, akan tetapi
ada kemungkinan praktik income smoothing dipengaruhi oleh dewan komisaris,
karena dewan komisaris memiliki andil dalam pengambilan keputusan
perusahaan. Pengawasan yang dilakukan dewan komisaris dapat memberikan
kontribusi yang efektif terhadap hasil dari proses penyusunan laporan keuangan
yang berkualitas dan dapat terhindar dari adanya kecurangan yang dilakukan
manajemen dalam melaporkan laba.

H,: Dewan komisaris dapat memprediksi income smoothing.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif berbasis eksplanatori
yang merupakan penelitian dengan analisis data yang menghubungkan hubungan
satu variabel dengan variabel yang lainnya melalui pengujian hipotesis.
Berdasarkan penelitian ini mempunyai tujuan untuk menguji pengaruh cash
holding, political cost, profitabilitas dan dewan komisaris dalam memprediksi

income smoothing pada sektor pertanian di BEI tahun 2014-2018.

3.2  Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah sektor pertanian yang terdaftar di
(BEI).  Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan sampel yang didasarkan pada kriteria tertentu. Kriteria yang akan
digunakan adalah:
a) Perusahaan pertanian yang terdaftar dan aktif di BEI sejak tahun 2014
hingga tahun 2018.
b) Perusahaan pertanian memiliki laporan keuangan lengkap dan
menyediakan data yang sesuai dengan variabel penelitian selama
periode 2014-2018.
c) Laporan keuangan yang disajikan dalam mata uang rupiah

3.3 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan adalah data sekunder, yang diperoleh dari laporan
keuangan tahun 2014-2018 dan telah dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia
(BEI) melalui web www.idx.co.id maupun di website resmi perusahaan.
Berdasarkan waktu pengumpulan data, maka penelitian ini menggunakan data
time series crossection (panel data) yaitu data dikumpulkan dari waktu ke waktu

yang diambil dari beberapa perusahaan.

24
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3.4 ldentifikasi variabel
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 2
macam yaitu :
1. Variabel Independen atau Independent Variable (X)
Variabel independen atau sering dikatakan sebagai variabel bebas
adalah variabel yang dianggap sebagai penyebab dari variabel lain dan
tidak tergantung pada variabel lain pula (Gumanti, 2018). Variabel
independen yang dipilih oleh peneliti untuk diuji dalam penelitian ini
yaitu cash holding (X3), political cost (X), profitabilitas (X3), dan
dewan komisaris (Xa).
2. Variabel Dependen atau dependent Variable ()
Variabel dependen atau yang dapat dikatakan sebagai variabel terikat
adalah variabel yang menjadi efek pendugaan dalam studi
eksperimental sehingga nilai variabel ini terikat tergantung pada
variabel bebas (Gumanti, 2018). Variabel dependen yang dipilih oleh
peneliti yaitu income smoothing (perataan laba), skala pengukuran

yang digunakan yaitu nominal.
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Tabel 3.1 berikut menyajikan definisi operasional untuk variabel

penelitian beserta skala pengukurannya.

Tabel 3.1. Definisi Operasional dan Skala Pengukuran

Variabel Simbol Definisi Operasional Skala

Income Smoothing Y Praktik manajemen perusahaan | Nominal
untuk menstabilkan laba secara
disengaja agar mencapai tujuan
perusahaan

Cash Holding X1 Kemampuan perusahaan dalam Rasio
memegang kas

Political Cost X3 Kemampuan perusahaan dalam Rasio
melunasi kewajiban biaya politik

Profitabilitas X3 Kemampuan perusahaan dalam Rasio
mendapatkan keuntungan

Dewan Komisaris X4 Proporsi dewan komisaris Rasio
independen dalam anggota
komisaris.

3.6 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi logistik untuk menguji

dan pengaruh cash holding, political cost, profitabilitas dan dewan komisaris

dalam memprediksi income smoothing pada sektor pertanian di BEI. Metode

analisis yang digunakan dalam penelitian adalah metode analisis data kuantitatif

dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package For Social Sciences)

sebagai alat untuk menguji data tersebut.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

3.6.1  Pengukuran variabel penelitian
Untuk menghitung besarnya masing-masing variabel penelitian,
digunakan rumus sebagai berikut :
a. Income smoothing

Perataan laba (Income smoothing) dapat diukur dengan Indeks Eckel
(1981), peneliti membedakan perusahaan menjadi 2 vyaitu kelompok
perusahaan yang melakukan income smoothing dapat diberi nilai 1 (satu),
dan kelompok perusahaan yang tidak melakukan income smoothing dapat
diberi nilai 0 (nol).

Menurut Ashari (1994) ada beberapa kelebihan yang dimiliki oleh
indeks eckel yaitu, hasilnya objektif dan berdasarkan pada statistik dengan
adanya pemisah yang jelas antara perusahaan yang melakukan income
smoothing dan perusahaan yang tidak melakukan income smoothing.

Indeks Eckel dapat dirumuskan sebagai berikut :

Indeks Eckel (1981) = &=

Nilai CV AS dan CV AI dapat dihitung dengan :

CV AS (Penjualan)dan CV Al (Laba) = /W - AX

Keterangan :

Ccv = Koefisien variasi dari variabel yaitu standar deviasi dibagi
dengan nilai yang diharapkan

AS = Perubahan penjualan dalam satu periode

Al = Perubahan laba dala m satu periode

AXi = Perubahan laba (1) atau penjualan (S)

AX = Rata-rata perubahan laba (I) atau penjualan (S)

n = Banyaknya tahun yang diamati
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b. Cash holding
Cash holding diukur dengan menjumlah kas dan setara kas dibagi total

asset (Cendy, 2013), atau dapat dirumuskan sebagai berikut:

Xl - Kas+setara kas
Total aset
c. Political cost
Political cost diukur dengan ukuran perusahaan, yang dapat diukur
dengan logaritma natural total aset (Calvin, 2012).

X, = Ln (Total Aset)

c. Profitabilitas
Menurut Sartono (2017), profitabilitas dapat diukur dengan ROA

(Return On Asset) dapat dirumuskan sebagai berikut :

_ Lababersih

3= X 100%

Total aset

d. Komposisi Dewan Komisaris (BOC)

Menurut Sochib (2016:49-50) komposisi dewan komisaris adalah
susunan keanggotaan yang terdiri dari komisaris luar perusahaan
(komisaris independen) dan komisaris dari dalam perusahaan). Proporsi
dewan komisaris dihitung dengan membagi jumlah komisaris independen

terhadap jumlah anggota komisaris. Dapat dirumuskan sebagai berikut :

_ Jumlah Komisaris Independen

jumlah anggota komisaris

3.6.2  Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis
data penelitian secara umum. Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui nilai
dari variabel dependen dan variabel independen. Nilai yang digambarkan dalam

analisis deskriptif berupa nilai mean, standar deviasi, dan nilai modus.
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3.6.3  Pengujian untuk Regresi logistik

a. Uji kelayakan model

Uji kelayakan model yang diuji dengan Hosmer dan Lemeshow’s

Goodness of Fit Test. Pengujian ini dilakukan untuk menguji hipotesis nol

bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan

dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). Adapun hipotesis yang

dirumuskan sebagai berikut :

Ho : Model regresi fit dengan data

H; : Model regresi tidak fit dengan data

Menurut Ghozali (2016:329), model regresi dapat dikatakan layak

menurut Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test berdasarkan

keputusan berikut :

1.

2.

Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test statistics <
0,05, maka hipotesis nol ditolak. Hal ini berarti ada perbedaan
signifikan antara model dengan nilai observasinya, sehingga model
dikatakan tidak baik, karena model tidak dapat memprediksi nilai
observasinya.

Jika nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test statistics >
0,05, maka hipotesis nol diterima. Hal ini berarti tidak ada perbedaan
signifikan antara model dengan nilai observasinya, sehingga model

dikatakan baik, karena model dapat memprediksi nilai observasinya.

b. Uji kelayakan seluruh model

Pengujian kelayakan model dalam uji regresi logistik terdapat

beberapa tahapan yaitu :

1.

Chi Square

Menurut Ghozali (2016), dalam menguji kelayakan model langkah
awal yang harus dilakukan yaitu dengan menilai keseluruhan model
regresi terhadap data. Penilaian model fit ini dengan menggunakan
Log Likelihood yaitu dengan cara membandingkan antara nilai -2 log
Likelihood di awal (block number = 0) dengan nilai -2 log Likelihood

dilangkah selanjutnya (block number = 1). Model regresi pada
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langkah selanjutnya dapat dikatakan fit dengan data, jika terjadi
pengurangan antara angka -2 log likelihood (block number = 0 — block

number =1).

. Cox dan Snell’s R Square

Koefisien Cox dan Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba
meniru ukuran R? pada regresi linier berganda dengan menghasilkan
nilai maksimum yang kurang dari satu, sehingga hal tersebut sulit
untuk diinterpretasikan. Model ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan
oleh variabel independen. Oleh karena itu, pada penelitian ini besar
pengaruh antar variabel tidak diukur dengan menggunakan Cox dan

Snell’s R Square, melaikan menggunakan Nagelkerke’s R Square.

. Nagelkerke’s R Square

Koefisien Nagelkerke’s R Square adalah modifikasi dari koefisien
Cox dan Snell’s R Square agar nilai maksimum dapat mecapai angka
satu dan mempunyai kisaran antara nol dan satu, sama seperti
koefisien determinasi R? pada regresi linear berganda. Semakin
mendekasi nilai 1 (satu) maka model dianggap semakin goodness of
fit, sementara semakin mendekati O (nol) maka model semakin tidak
goodness of fit. Pada umumnya nilai koefisien Nagelkerke’s R Square
lebih besar dari koefisien Cox dan Snell’s R Square, akan tetapi
cenderung lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai koefisien

determinasi R? pada regresi linear berganda.

Uji regresi logistik

Penelitian ini menggunakan regresi logistik karena tidak memerlukan

asumsi normalitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi, karena variabel

terikat merupakan variabel dummy dimana O dikatakan sebagai bukan perata

laba dan 1 dikatakan sebagai perata laba.
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Model regresi logistik ini menghasilkan nilai koefisien regresi dan
signifikasi. Koefisien regresi pada tiap variabel akan diuji untuk menunjukkan

bentuk hubungan antar variabel.

Analisis regresi logistik pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

Ln (%):OHBleJFBzXzJFBgX3+B4X4+g

Keterangan :

Ln (1%) = Perataan laba (Income Smoothing)
a = Konstanta

B1, B2, B3, Ba = Nilai dari koefisien logistik

X1 = Cash Holding

X = Political Cost

X3 = Profitabilitas

X4 = Dewan Komisaris

€ = Term of error

3.6.4 Uji hipotesis (Uji t)

Uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t. Uji t dilakukan
dengan menguji apakah secara terpisah variabel independen mampu menjelaskan

variabel dependen secara baik (Ghozali, 2016:128) dirumuskan sebagai berikut :

=
Keterangan :
t = Nilai mutlak pengujian
Bn = Koefisien regresi masing-masing variabel

Spn = Standar eror masing-masing variabel
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Adapun langkah-langkah dalam pengujian hipotesis sebagai berikut :

1) Merumuskan hipotesis
Ho1: B1 = 0, hal ini berarti cash holding tidak dapat memprediksi income
smoothing.
Ha1 @ B1 # 0, hal ini berarti cash holding dapat memprediksi income
smoothing.
Ho2: B2 =0, hal ini berarti political cost tidak dapat memprediksi income
smoothing.
Ha2: B2 # 0, hal ini berarti political cost dapat memprediksi income
smoothing.
Hos: B3 = 0, hal ini berarti profitabilitas tidak dapat memprediksi income
smoothing.
Has: Ps # 0, hal ini berarti profitabilitas dapat memprediksi income
smoothing.
Hos : B4 = 0, hal ini berarti dewan komisaris tidak dapat memprediksi
income smoothing.
Hasa: Ba # 0, hal ini berarti dewan komisaris dapat memprediksi income
smoothing.

2) Menentukan signifikansi (@)
Penelitian ini menggunakan tingkatan signifikansinya sebesar 5%, dan
10%

3) Menetukan kriteria

a. Apabila p-value > o, maka Hy diterima dan H, ditolak, artinya variabel
independenya secara parsial tidak dapat memprediksi income smoothing.

b. Apabila p-value < a, maka Hy ditolak dan H, diterima, artinya variabel
independenya secara parsial dapat memprediksi income smoothing.

4) Menarik kesimpulan.
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3.7 Kerangka Pemecahan Masalah

Berdasarkan metode analisis penelitian yang sudah dijelaskan, dapat disusun

kerangka pemecahan masalah yang disajikan :

START

\
Pengumpulan Data

|

Incom

Cash Holding, Political Cost,

e smoothing Profitabilitas, dan Dewan Komisaris

v

Analisis Deskriptif

v

Uji Kelayakan Model (Hosmer and Lemeshow’s)

Uji Kelayakan Keseluruhan Model
Chi Square (X?)
Cox dan Snell’s R Square
Nagelkerke’s R Square

!

Uji Regresi Logistik

y
Interpretasi Hasil dan Kesimpulan

STOP

Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah
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Keterangan

1. Start, merupakan tahap awal sebelum melakukan penelitian terhadap masalah

2. Pengumpulan data, merupakan tahap untuk mengumpulkan data sekunder
berupa laporan tahunan perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI
2014-2018

3. Menghitung semua variabel yang diteliti menggunakan SPSS

4. Melakukan pengujian analsis deskriptif

5. Selanjutnya, melakukan uji kelayakan model untuk mengetahui model
penelitian dapat dikatakan baik atau tidak.

6. Setelah uji kelayakan model, langkah berikutnya yaitu menguji kelayakan
keseluruhan model

7. Model regresi logistik, untuk memperkirakan besaran probabilitas kejadian
tertentu didalam penelitian

8. Interpretasi dan menarik kesimpulan dari hasil analisis data serta membuat
saran untuk penelitian selanjutnya

9. Stop, penelitian selesai.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusahaan sektor pertanian

yang terdaftar di BEI mulai dari klasifikasi hingga analisis data diketahui terdapat

61 data yang melakukan income smoothing dan 19 data yang tidak melakukan

income smoothing, maka peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Variabel cash holding tidak dapat memprediksi probabilitas
income smoothing pada sektor pertanian yang terdaftar di BEI,
sehingga hipotesis yang menyatakan cash holding dapat
mempredikasi probabilitas income smoothing ditolak.

Variabel political cost dapat memprediksi probabilitas income
smoothing pada sektor pertanian yang terdaftar di BEI, sehingga
hipotesis yang menyatakan political cost dapat memprediksi
probabilitas income smoothing diterima.

Variabel profitabilitas tidak dapat memprediksi probabilitas income
smoothing pada sektor pertanian yang terdaftar di BEI, sehingga
hipotesis yang menyatakan profitabilitas dapat memprediksi
probabilitas income smoothing ditolak.

Variabel dewan komisaris dapat memprediksi probabilitas income
smoothing pada sektor pertanian yang terdaftar di BEI, sehingga
hipotesis yang menyatakan dewan komisaris dapat memprediksi

probabilitas income smoothing diterima.

51
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Saran

52

Menambahkan atau mengganti variabel penelitian sebagai faktor
yang dapat memprediksi income smoothing, sehingga dapat
meningkatkan R-square penelitian.

Mengambil data pada situs lain, agar memenuhi kekekurangan data
pada laporan keuangan, sehingga menambah reliability penelitian

yang dilakukan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar Nama Perusahaan Sampel Penelitian

NAMA SUB
NO. | KODE PENCATATAN
PERUSAHAAN SEKTOR
Astra Agro Lestari
1 | AALI Perkebunan 09/12/1997
Tbk
BISI International Tanaman
2 BISI 28/05/2007
Tbk Pangan
Eagle High
3 | BWPT _ Perkebunan 27/10/2009
Plantations Tbk
Dharma Samudera 94/03/2000
4 DSFI | Fishing Industries Perikanan
Tbk
Dharma Satya
5 | DSNG Perkebunan 14/06/2013
Nusantara Tbk
Gozco Plantations
6 | GZCO Perkebunan 15/05/2008
Thk
Jaya Agra Wattie
7 | JAWA Perkebunan 30/05/2011
Thk
PP London Sumatra
8 LSIP i Perkebunan
Indonesia Tbk 05/07/1996
Multi Agro
9 | MAGP Gemilang Perkebunan 16/01/2013
Plantation Tbk
PT Provident Agro
10 | PALM Perkebunan 08/10/2012
Thk
Sampoerna Agro
11 | SGRO ThK Perkebunan 18/06/2007
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Salim Ivomas
12 | SIMP Perkebunan 09/06/2011
Pratama Thk
13 | SMAR Smart Thk Perkebunan 20/11/1992
Sawit Sumbermas
14 | SSMS Perkebunan 12/12/2013
Sarana Thk
Tunas Baru
15 | TBLA Perkebunan 14/02/2000
Lampung Thk
Bakrie Sumatra
16 | UNSP Perkebunan 06/03/1990

Plantations Thk
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Lampiran 2. Perusahaan yang Melakukan Income Smoothing Dan Perusahaan yang Tidak

Melakukan Income Smoothing

NO | KODE NAMA PERUSAHAAN TAHUN STATUS
Astra Agro Lestari Thk 2014 Melakukan income smoothing
Astra Agro Lestari Tbk 2015 Melakukan income smoothing
1 | AALI Astra Agro Lestari Tbk 2016 Tidak Melakukan income
smoothing
Astra Agro Lestari Tbk 2017 Melakukan income smoothing
Astra Agro Lestari Tbk 2018 Melakukan income smoothing
BISI International Thk 2014 Melakukan income smoothing
BISI International Thk 2015 Melakukan income smoothing
BISI International Thk 2016 TagNyjdelakukan income
2 BISI smoothing
BISI International Thk 2017 Melakukan income smoothing
BISI International Thk 2018 Tigglelakuicgincome
smoothing
Eagle High Plantations Tbk 2014 Melakukan income smoothing
Eagle High Plantations Thk 2015 Jciak Melakuk_an Incogne
smoothing
3 | BWPT Eagle High Plantations Tbk 2016 Melakukan income smoothing
Eagle High Plantations Thk 2017 Melakukan income smoothing
Eagle High Plantations Tbk 2018 Melakukan income smoothing
Dharma Samudera Fishing . .
Industries Thk 2014 Melakukan income smoothing
Dharma Samudera Fishing 2015 Tidak Melakukan income
Industries Thk smoothing
4 | DSFI DI Samydera Fishing 2016 Melakukan income smoothing
Industries Thk
Dharma Samudera Fishing : .
Industries Thk 2017 Melakukan income smoothing
Dharma Samudera Fishing | :
Industries Tbk 2018 Melakukan income smoothing
Dharma Satya Nusantara Thk 2014 Melakukan income smoothing
Dharma Satya Nusantara Thk 2015 Melakukan income smoothing
5 | DSNG Dharma Satya Nusantara Thk 2016 Melakukan income smoothing
Dharma Satya Nusantara Tbhk 2017 Tidak Melakuk_an Income
smoothing
Dharma Satya Nusantara Tbhk 2018 Melakukan income smoothing
Gozco Plantations Thk 2014 Melakukan income smoothing
6 | 6zco Gozco Plantations Thk 2015 Melakukan income smoothing
Gozco Plantations Thk 2016 Melakukan income smoothing
Gozco Plantations Tbhk 2017 Melakukan income smoothing
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Gozco Plantations Tbhk 2018 Melakukan income smoothing
Jaya Agra Wattie Thk 2014 Melakukan income smoothing
Jaya Agra Wattie Thk 2015 Tidak Melakukan Income
smoothing
7| JAWA Jaya Agra Wattie Thk 2016 Melakukan income smoothing
Jaya Agra Wattie Tbk 2017 Melakukan income smoothing
Jaya Agra Wattie Thk 2018 Melakukan income smoothing
PP London S%Etra Indonesia 2014 Melakukan income smoothing
PP London S#rglstra Indguetid 2015 Melakukan income smoothing
8 LSIP FEondog St_JI_rgstra IEIOlEEE 2016 Melakukan income smoothing
PP London Sumatra Indonesia Tidak Melakukan income
2017 .
Thk smoothing
L#ilondal S%)]Etra Indonesig 2018 Melakukan income smoothing
Multiggro GeTn;;‘iang fyanatigy 2014 Melakukan income smoothing
Bl Ao GeTr_rE)l‘iang Planciicy 2015 Melakukan income smoothing
9 | MAGP Multi Ag GeTr_rtl)lllang Plangi'e 2016 Melakukan income smoothing
Multi g GeTnE)lliang Plangiy 2017 Melakukan income smoothing
Multi S Ge_lr_rglliang ERntcy 2018 Melakukan income smoothing
PT Provident Agro Tbk 2014 Melakukan income smoothing
PT Provident Agro Tbk 2015 Melakukan income smoothing
: Tidak Melakukan income
10 | PALM PT Provident Agro Tbk 2016 smoothing
PT Provident Agro Tbk 2017 g 1dak Melakuk_an Income
smoothing
PT Provident Agro Tbk 2018 Melakukan income smoothing
Sampoerna Agro Tbk 2014 Melakukan income smoothing
Sampoerna Agro Thk 2015 Melakukan income smoothing
11 | SGRO Sampoerna Agro Thk 2016 A Melakuk_an income
smoothing
Sampoerna Agro Thk 2017 Melakukan income smoothing
Sampoerna Agro Thk 2018 Melakukan income smoothing
Salim lvomas Pratama Tbk 2014 Melakukan income smoothing
Salim Ivomas Pratama Tbk 2015 Tidak Melakuk_an Income
12 | SIMP smoothing
Salim Ivomas Pratama Tbk 2016 Melakukan income smoothing
Salim Ivomas Pratama Tbk 2017 Tidak Melakukan income

smoothing
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Tidak Melakukan income

Salim lvomas Pratama Tbk 2018 smoothing

Smart Tbk 2014 Melakukan income smoothing

Smart Tbk 2015 Tidak '\gﬁ:i‘;‘:;‘if]”g'”come
13 | SMAR Smart Tbk 2016 Melakukan income smoothing
Smart Tbk 2017 Melakukan income smoothing
Smart Tbk 2018 Melakukan income smoothing
Sawit Sumbermas Sarana Thk 2014 Melakukan income smoothing
Sawit Sumbermas Sarana Thk 2015 Melakukan income smoothing
14 | SSMS | Sawit Sumbermas Sarana Thk 2016 Melakukan income smoothing
Sawit Sumbermas Sarana Thk 2017 Melakukan income smoothing
Sawit Sumbermas Sarana Thk 2018 Melakukan income smoothing

Tunas Baru Lampung Tbk 2014 ik '\gﬁ:iﬁmﬁémcome
Tunas Baru Lampung Tbk 2015 Melakukan income smoothing

15 | TBLA Tunas Baru Lampung Thk 2016 Tidgg '\gfr:?éltﬁ?gmcome

Tunas Baru Lampung Thk 2017 ek Melakuk_an income

smoothing

Tunas Baru Lampung Thk 2018 VS '\Qﬁ:igl&ﬁaﬂ%'ncome
Bakrie Sumatra Plantations Tbk 2014 Melakukan income smoothing
Bakrie Sumatra Plantations Thk 2015 Melakukan income smoothing
16 | UNSP | Bakrie Sumatra Plantations Tbk 2016 Melakukan income smoothing
Bakrie Sumatra Plantations Thk 2017 Melakukan income smoothing
Bakrie Sumatra Plantations Thk 2018 Melakukan income smoothing
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Lampiran 3. Data Variabel-Variabel Penelitian
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No | Kode | Tahun Income Cash Political | Profitabilitas | Dewan
Smoothing | Holding Cost Komisaris

1 | AALI 2014 1 0,032933 | 16,73643 0,139 0,333333
2015 1 0,013687 | 16,88414 0,032 0,4

2016 0 0,021943 | 17,00294 0,090 0,4

2017 1 0,010442 | 17,03916 0,080 0,4

2018 da 0,001828 | 17,10604 0,062 0,5

2 BISI 2014 1 0,09336 | 14,44054 0,088 0,333333
2015 1 0,146925 | 14,57706 0,123 0,333333

2016 0 0,157105 | 14,6977 0,139 0,333333

2017 1 0,204252 | 14,77958 0,154 0,333333

2018 0 0,034173 | 14,83255 0,146 0,333333

3 | BWPT | 2014 1l 0,010904 | 16,61156 0,012 0,4
2015 0 0,07085 | 16,68675 -0,010 0,4

2016 | 0,007959 | 16,60387 -0,024 0,4

2017 L 0,005322 | 16,58755 -0,015 0,4

2018 i 0,00133 | 16,59825 -0,029 0,4

4 DSFI 2014 1 0,025208 | 12,50907 0,044 0,25
2015 0 0,017667 | 12,61902 0,045 0,25

2016 s 0,019506 | 12,70294 0,017 0,25

2017 1 0,049322 | 12,80874 0,018 0,25

2018 1, 0,008131 | 12,91163 0,021 0,25

5 | DSNG 2014 N 0,149678 | 15,78287 0,091 0,333333
2015 1 0,101676 | 15,87644 0,039 0,333333

2016 1 0,030699 | 15,91761 0,031 0,375

2017 0 0,045712 | 15,9361 0,071 0,3

2018 1 0,044629 | 16,27842 0,036 0,333333

6 | GZCO | 2014 1 0,031592 | 14,98881 0,016 0,5
2015 1 0,022776 | 15,41774 -0,006 0,5

2016 1 0,013238 | 15,08162 -0,436 0,5

2017 1 0,021564 | 15,06262 -0,050 0,666667
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2018 1 0,002343 | 14,88396 -0,121 0,333333
7 | JAWA | 2014 1 0,023661 | 14,93474 0,017 0,333333
2015 0 0,006533 | 15,02987 -0,003 0,333333
2016 1 0,001819 | 15,00674 -0,068 0,333333
2017 1 0,002037 | 15,01926 -0,063 0,333333
2018 1 0,003709 | 15,05168 -0,087 0,333333
8 LSIP 2014 1 0,156731 | 15,97366 0,106 0,375
2015 1 0,083301 | 15,99579 0,070 0,333333
2016 1 0,120584 | 16,06249 0,063 0,333333
2017 0 0,165788 | 16,10326 0,074 0,333333
2018 1 0,165728 | 16,12182 0,033 0,333333
9 | MAGP | 2014 1 0,000741 | 14,02357 -0,037 0,333333
2015 1 0,000052 | 13,95679 -0,084 0,333333
2016 i 0,000879 | 13,92569 -0,039 0,333333
2017 1 0,001814 | 13,99773 -0,136 0,333333
2018 L 0,001071 | 14,07894 -0,048 0,333333
10 | PALM | 2014 1 0,012926 | 14,30401 0,000 0,5
2015 1 0,001052 | 15,36242 -0,012 0,5
2016 0 0,113842 | 15,16638 0,057 0,4
2017 0 0,041056 | 14,87048 0,023 0,4
2018 r 0,049403 | 14,50492 -0,056 0,4
11 | SGRO | 2014 1 0,03559 | 15,51459 0,064 0,5
2015 1 0,104126 | 15,80265 0,035 0,5
2016 0 0,107705 | 15,93519 0,055 0,333333
2017 1 0,060315 | 15,93946 0,030 0,333333
2018 1 0,03372 | 16,01483 0,007 0,333333
12 | SIMP 2014 1 0,086989 | 17,24937 0,036 0,333333
2015 0 0,046102 | 17,27174 0,012 0,333333
2016 1 0,05741 | 17,29791 0,019 0,5
2017 0 0,067687 | 17,29791 0,021 0,5
2018 0 0,059754 | 17,29791 -0,005 0,333333
13 | SMAR | 2014 1 0,075964 | 16,87388 0,069 0,5
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2015 0 0,064669 | 16,99177 -0,016 0,5
2016 1 0,013292 | 17,08765 0,099 0,571429
2017 1 0,022515 | 17,12446 0,043 0,5
2018 1 0,02213 | 17,19345 0,020 0,428571
14 | SSMS 2014 1 0,069966 | 15,72731 0,096 0,5
2015 1 0,07482 | 15,75768 0,078 0,5
2016 1 0,025473 | 15,78444 0,083 0,333333
2017 1 0,228682 | 16,07974 0,082 0,333333
2018 1 0,20402 | 16,23997 0,008 0,5
15 | TBLA | 2014 0 0,070914 | 15,80727 0,060 0,333333
2015 1 0,031849 | 16,04477 0,022 0,333333
2016 0 0,010032 | 16,34896 0,049 0,333333
2017 0 0,008777 | 16,47955 0,068 0,333333
2018 0 0,013729 | 16,60912 0,047 0,333333
16 | UNSP 2014 1 0,003187 | 16,67437 -0,029 0,5
2015 L 0,00252 | 16,67487 0,039 0,5
2016 1 0,004133 | 16,50338 0,035 0,5
2017 1 0,001561 | 16,45804 -0,117 0,4
2018 1 0,004014 | 16,40804 -0,111 0,4
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Lampiran 4. Hasil Deskripsi Statistik

Descriptive Statistics

N | Minimum Maximum | Mean Std. Deviation
Y 80 |1 1 0,76 0,428
X1 |80 |00 0,229 0,04959 0,055563
X2 |80 |12,509 17,298 15,67433 1,206240
X3 |80 |-0,436 0,154 0,01890 0,080373
X4 180 |0,250 0,667 0,38735 0,084824

Lampiran 5. Hasil Uji Hosmer and Lemeshow

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-Square df Sig.
1 9,610 8 0,293

Lampiran 6. Hasil Uji Chi-Square
Block 0 : Beginning Block

Iteration History ¢

Iteration -2 Log likehood | Coefficients Constant
Step 0 1 87,909 1,050
2 87,709 1,163
3 87,709 1,166
4 87,709 1,166

a. Constant is included in the model.

b. Initial -2 Log Likehood : 87,709

c. Estimation terminated at iteration number 4 because parameter estimates changed by
less than 0,001
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Block 1 : Method = Enter

Iteration History"*¢

iteration -2 Log Coefficients
Likehood Constant X1 X2 X3 X4
Step 0 1 79,709 3,958 0,267 -0,318 -2,996 5,454
2 76,619 5,550 1,842 -0,497 -7,058 9,361
3 76,357 6,034 2,579 -0,555 -8,881 10,750
4 76,354 2,641 -0,561 -9,058 10,886
5 76,354 2,642 -0,561 -9,060 10,888
6 76,354 6,084 2,642 -0,561 -9,060 10,888
a. Moethod : Enter
b. Constant is included in the model

X

Initial -2 Log Likehood: 76,354
Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by
less than 0,001

=

Lampiran 7. Hasil Uji Cox And Snell R-Square

Model Summary

Step | -2 Log Likehood | Cox And Snell R-Square
1 76,354% 0,132

Lampiran 8. Hasil Uji Nilai Negelkerke R-Square

Model Summary

Step | -2 Log Likehood Negelkerke R-Square
1 76,354 0,199
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Lampiran 9. Hasil Uji Regresi Logistik

Variables in the Equation

69

B SE Wald df Sig. Exp(B)
Step 1° X1 2,642 5,675 0,217 1 0,642 14,036
X2 -0,561 | 0,290 3,749 1 0,053 0,571
X3 -9,060 | 5,952 2,317 1 0,128 0,0
X4 10,888 | 5,040 4,667 1 0,031 | 53505,674
Constant | 6,084 3,952 2,370 1 0,124 438,881
Lampiran 10. Hasil Uji Hipotesis
Variables in the Equation
B . Wald | df Sig. Exp(B) Keterangan
Tidak
Step1? | X1 2,642 | 5,675 0,217 1 0,642 14,036 1
Signifikan
X2 1-0,561| 0,290 3,749 1 0,053 0,571 Signifikan
Tidak
X3 |-9,060 | 5,952 2,317 1 0,128 0,0 Y
signifikan
10,88 L
X4 . 5,040 4,667 1 0,031 | 53505,674 | Signifikan
Consta
t 6,084 | 3,952 2,370 1 0,124 438,881
n
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